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ABSTRAK 

Unsha, Afina Faradila. (2025). Leksikon Penamaan Motif Batik Suku Osing 

Banyuwangi (Kajian Etnolinguistik). Program Studi Sastra Indonesia, 

Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: 

(I) Dr. Asep Abbas Abdullah, M.Pd. (II) Novia Adibatus Shofah, S.S., 

M.Hum. 

 

Penelitian ini berfokus pada leksikon penamaan motif batik Suku Osing 

Banyuwangi yang bertujuan untuk mengungkap makna simbolik dan filosofis 

yang terkandung dalam setiap motif batik tersebut. Fokus utama dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis bagaimana bahasa yang digunakan dalam penamaan 

motif batik suku Osing mencerminkan identitas budaya masyarakat Osing 

Banyuwangi, serta bagaimana motif-motif tersebut merepresentasikan nilai-nilai 

filosofis yang terkandung dalam tradisi masyarakat setempat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan etnografi. Penelitian ini mengkaji rumusan masalah dengan 

menggunakan kajian etnolinguistik, khususnya dalam analisis leksikon penamaan 

motif batik yang melibatkan elemen bahasa dan budaya. Teknik analisis yang 

diterapkan meliputi studi pustaka dan wawancara semi-terstruktur dengan 

narasumber yang memahami budaya Osing. Analisis data dilakukan melalui 

deskripsi makna simbolik, bentuk satuan lingual, serta pengklasifikasian motif 

berdasarkan unsur yang terkandung di dalamnya, baik itu unsur hewan, tumbuhan, 

maupun benda abstrak. 

Hasil penelitian menunjukkan delapan motif batik suku Osing 

Banyuwangi, yaitu Gajah Oling, Jenon, Blarak Sempal, Garudo Mungkur, 

Pakisan, Semanggian, Totoghan, dan Sisig, yang masing-masing mengandung 

pesan simbolik yang merefleksikan nilai kehidupan, seperti religiusitas, 

kebijaksanaan, ketahanan hidup, dan keterikatan dengan alam. Tiga motif 

mengandung unsur hewan, empat motif mengandung unsur tumbuhan, dan satu 

motif merepresentasikan benda abstrak. Penelitian ini juga mengemukakan bahwa 

makna motif batik Osing dapat dilihat melalui struktur bahasa, baik yang 

mengandung makna leksikal maupun gramatikal, serta makna kultural. Temuan 

ini menegaskan bahwa leksikon penamaan motif batik Osing merupakan refleksi 

kompleks dari nilai estetika, kepercayaan budaya, dan hubungan harmonis 

masyarakat Osing dengan lingkungan sosial serta alam sekitarnya. 

 

Kata Kunci:  batik suku osing, etnolinguistik, leksikon, penamaan motif batik.  
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ABSTRACT 

Unsha, Afina Faradila. (2025). Lexicon of Batik Motif Naming of Osing 

Banyuwangi Tribe (Ethnolinguistic Study). Indonesian Literature Study 

Program, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Advisors: (I) Dr. Asep Abbas Abdullah, M.Pd. (II) Novia Adibatus Shofah, 

S.S., M.Hum. 

 

This research focuses on the lexicon of naming batik motifs of the Osing 

Banyuwangi tribe which aims to reveal the symbolic and philosophical meanings 

contained in each batik motif. The main focus of this research is to analyze how 

the language used in naming the batik motifs of the Osing tribe reflects the 

cultural identity of the Osing Banyuwangi community, as well as how the motifs 

represent the philosophical values contained in the traditions of the local 

community. 

The method used in this research is a qualitative method with an ethnographic 

approach. This research examines the formulation of the problem using 

ethnolinguistic studies, especially in analyzing the lexicon of naming batik motifs 

that involve language and cultural elements. The analysis techniques applied 

include literature study and semi-structured interviews with resource persons who 

understand Osing culture. Data analysis is carried out through the description of 

symbolic meaning, the form of lingual units, and the classification of motifs based 

on the elements contained in them, be it animal, plant, or abstract objects. 

The results show eight batik motifs of the Osing Banyuwangi tribe, namely 

Gajah Oling, Jenon, Blarak Sempal, Garudo Mungkur, Pakisan, Semanggian, 

Totoghan, and Sisig, each of which contains symbolic messages that reflect the 

value of life, such as religiosity, wisdom, survival, and attachment to nature. 

Three motifs contain animal elements, four motifs contain plant elements, and one 

motif represents an abstract object. This study also suggests that the meaning of 

Osing batik motifs can be seen through the language structure, which contains 

both lexical and grammatical meanings, as well as cultural meanings. The 

findings confirm that the lexicon naming Osing batik motifs is a complex 

reflection of aesthetic values, cultural beliefs, and the harmonious relationship of 

the Osing people with their social and natural surroundings. 

 

Keywords: osing batik, ethnolinguistics, lexicon, batik motif naming. 
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